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Abstrak 

Kemampuan problem solving merupakan salah satu aspek dalam perkembangan kognitif anak bangsa 

yang sepatutnya distimulus sejak dini. Penelitian ini dilakukan untuk menguji kemampuan problem 

solving pada anak usia 5–6 tahun dengan pendekatan permainan golf di PAUD Kuncup Melati PIKA-

PKT Bontang. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dengan subjek 

penelitian terdiri dari 9 anak kelompok B. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan berupa kata, gambar, dan bukan angka. 

Instrumen yang digunakan berdasarkan enam indikator kemampuan problem solving yaitu: 

mengidentifikasi masalah, gathering information, understanding and analyze the problem, planning 

strategies, dan evaluasi. Metode analisis yang digunakan diantaranya: 1) pengumpulan data secara 

maksimal, 2) kondensasi data, dan 3) penyajian data. Hasil penelitian menggunakan analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa permainan golf berdampak positif terhadap kemampuan berpikir anak. Anak aktif 

menunjukkan strategi lebih baik dalam mengenali permasalahan dan melakukan evaluasi dari beragam 

skenario bermain sebelumnya. Permainan golf mampu melatih pusat konsentrasi, koordinasi, serta 

pengambilan keputusan sehingga bermanfaat bagi perkembangan pola pikir logis, kritis maupun 

sistematis secara efektif dan mendasar. Secara keseluruhan hasil penelitian ini merekomendasikan 

permainan golf sebagai inovatif untuk pembelajaran berbasis bermain yang membantu melatih 

perkembangan kognitif serta problem solving anak secara menyeluruh. Selain itu dapat diintegrasikan 

dengan kurikulum yang ada di pendidikan anak usia dini. 

Kata kunci: anak usia dini, permainan golf, problem solving 

Abstract 

Problem-solving ability is one aspect of cognitive development in children that should be stimulated 

from an early age. This study was conducted to examine the problem-solving abilities of children aged 

5–6 years using a golf game approach at PAUD Kuncup Melati PIKA-PKT Bontang. The study 

employed a descriptive qualitative research approach with nine children from Group B as research 

subjects. Data collection techniques included observation, interviews, and documentation. The data 

collected consisted of words, images, and non-numerical information. The instruments used were based 

on six indicators of problem-solving ability: identifying problems, gathering information, understanding 

and analyzing the situation, planning strategies, and evaluation. The data analysis methods used 

included: 1) comprehensive data collection, 2) data condensation, and 3) data presentation. The results 

of the descriptive analysis showed that the golf game had a positive impact on children's thinking 

abilities. The children actively demonstrated improved strategies in identifying problems and evaluating 

various scenarios from previous play sessions. The golf game helped train concentration, coordination, 

and decision-making, making it beneficial for developing logical, critical, and systematic thinking 

effectively and fundamentally. Overall, the findings of this study recommend golf games as an 

innovative play-based learning method that supports the comprehensive development of children’s 
cognitive and problem-solving abilities. Additionally, it can be integrated into the existing curriculum 

in early childhood education. 
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A. Pendahuluan 

Problem solving atau pemecahan masalah merupakan sebuah proses individu dalam 

menemukan solusi pada permasalahan yang dihadapi. Kemampuan problem solving 

merupakan kemampuan yang penting untuk dikembangkan. Sebagaimana pendapat Britz 

bahwa kemampuan problem solving merupakan pijakan awal yang perlu dimiliki setiap 

individu (Sanusi et al., 2020). Sejalan dengan (O’Reilly et al., 2022; Riyadi et al., 2021) 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah pada masa kanak-kanak merupakan 

aspek krusial dalam pertumbuhan kognitif dan sangat penting untuk menumbuhkan 

keterampilan berpikir logis, kritis, dan sistematis.  

Proses tumbuh kembang anak usia 5-6 tahun, anak dihadapkan pada berbagai 

tantangan kegiatan sehari-hari. Tantangan tersebut menjadi peluang untuk anak dapat 

belajar mencari informasi, berpikir, merancang solusi, serta mengevaluasi. Berdasarkan 

kondisi di lapangan, peneliti memperoleh informasi bahwa anak di PAUD Kuncup Melati 

PIKA-PKT Kota Bontang sebagian besar belum mampu menyelesaikan tugas secara 

mandiri, anak cenderung menunggu fasilitator (guru) atau teman sebaya untuk membantu 

dalam menyelesaikan tugas. Meski kegiatan di sekolah sudah memfasilitasi beragam 

aktivitas yang memberi kesempatan untuk anak mampu menyelesaikan kegiatan secara 

mandiri,  ternyata kondisi belum tuntasnya anak dalam menyelesaikan tugas dipicu oleh 

lingkungan keluarga yang dominan dalam membantu pada setiap kegiatan meski itu mudah 

untuk anak seperti membawakan tas, memakaikan sepatu, dan menyuapi saat makan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

secara mendalam kemampuan problem solving melalui permainan golf pada usia 5-6 Tahun. 

Permainan Golf merupakan bentuk permainan yang mendorong peserta didik untuk aktif 

serta dapat mengembangkan motorik halus dan kasar dengan pengalaman yang mereka 

dapatkan (Hartinah, 2017). Peluang eksplorasi terkait permainan golf dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir anak dapat menjadi alternatif menarik sebagaimana permainan golf 

sendiri mengandung unsur yang kompleks, seperti memperkirakan pukulan, mengatasi 

rintangan, dan mengevaluasi kesalahan. Sejalan dengan (Uliyah & Isnawati, 2019) melalui 

bermain diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam 

bereksplorasi, berkreasi dan belajar secara menyenangkan. Hal ini juga sejalan dengan 

pendapat Zosh et al (2017) yang menyatakan bahwa manusia paling baik belajar ketika 

mereka terlibat aktif dalam proses pembelajaran melalui pengalaman yang bermakna, 

sosial, dan menyenangkan. 

Kegiatan bermaian merupakan strategi dalam menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan. Sebagaimana metode belajar anak usia dini yaitu bermain sambil belajar. 

Metode pembelajaran yang diterapkan oleh fasilitator (guru) sangat berdampak pada hasil 

belajar peserta didik. Oleh karenanya, sebagai pendidik dapat memfasilitasi permainan yang 

dapat menstimulus perkembangan anak usia dini. Penelitian ini memiliki kebaharuan 

stimulasi kognitif yaitu problem solving melalui permainan golf. Adapun penelitian 

sebelumnya berfokus pada permainan konstruktif seperti balok, puzzle, bussy jar, dan 

bermain peran sebagai sarana pengembangan problem solving (Amiliya & Dryas, 2020; 

Prasetiyo et al., 2023; Sukmawati et al., 2023; Umiyati & Isnaningsih, 2024; Yuhasriati & 

Wahyuni, 2016; Yusnita, 2023). Meskipun penelitian sebelumnya sudah menemukan cara 

meningkatkan kemampuan berpikir anak usia dini dengan bermain konstruktif dan bermain 

peran, belum ada penelitian yang menggunakan permainan golf untuk melatih kemampuan 

berpikir kritis, mengambil keputusan, serta mengevaluasi strategi pada anak usia dini. 

Permainan golf memiliki potensi baik untuk melatih kemampuan tersebut. Oleh karena itu, 

penting untuk melakukan penelitian ini agar dapat menemukan metode pembelajaran 

alternatif yang efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir anak usia 5–6 tahun yang 

masih sering bergantung pada orang dewasa. Kebaharuan penelitian ini diharapkan dapat 
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menjadi solusi baru dalam mengatasi permasalahan kemampuan problem solving pada anak 

usia dini. 

 

B. Landasan Teori 

Kemampuan problem solving harus dimiliki anak sejak dini. Debora & Pramono 

(2021) mengatakan problem solving merupakan pelajaran yang fokus pada keterampilan 

pemecahan masalah dan penguatan keterampilan selanjutnya.  Problem solving mencakup 

keterampilan berpikir tingkat tinggi yang meliputi visualisasi, asosiasi, abstraksi, 

pemahaman, manipulasi, penalaran, analisis, sintesis, generalisasi yang kesemuanya perlu 

dikelola dan diselaraskan dengan baik (Rahman, 2019). Kemampuan ini, bagian dari proses 

berpikir yang berkelanjutan dan memerlukan kemandirian serta keaktifan anak untuk 

memperoleh pengalaman dan informasi baru (Oktaviany et al., 2021). (Palmer et al., 2013) 

mengatakan bahwa kemampuan problem solving merupakan salah satu bagian dari 

berbagai kemampuan yang mulai berkembang pada tahun-tahun awal serta berlanjut 

selama jangka panjang serta berkontribusi pada pengembangan individu pada masa yang 

akan datang. Maka problem solving dapat didefinisikan sebagai kemampuan pemecahan 

masalah yang harus dimiliki sejak dini sebab didalamnya berkaitan erat dengan proses 

berpikir kritis, kemandirian, serta keaktifan anak dalam menghadapi tantangan. 

Anak-anak yang sering bertanya tentang apa, bagaimana, dan mengapa hal-hal 

tertentu terjadi, cenderung memiliki kemampuan problem solving yang lebih baik (Amiliya 

& Dryas, 2020). Ketika anak memiliki kemampuan ini, maka akan memungkinkan anak 

untuk mengenali, memahami dan menganalisis masalah serta menarik pengalaman atau 

pengetahuan mencari solusi untuk masalah ini (Whittaker, 2014). Kondisi tersebut sejalan 

dengan proses perilaku kognitif pada kemampuan problem solving yang dikemukakan 

(Greenwood et al., 2006) yaitu: (1) kemampuan untuk mengenali tugas, aktivitas atau 

kegiatan, serta masalah; (2) menghasilkan serta menerapkan solusi yang paling sesuai 

untuk berbagai macam permasalahan yang diidentifikasi; (3) mengevaluasi efektivitas 

solusi yang teridentifikasi untuk memecahkan berbagai macam permasalahan yang sedang 

dihadapi. Ketiga proses tersebut dapat mereka lalui pada kegiatan bermain. Saat bermain 

anak akan berlatih dalam mengambil keputusan, merancang strategi, mencoba hal baru, 

dan melalui hambatan. 

Bermain merupakan kegiatan yang dapat menstimulus kemampuan problem solving 

anak usia dini. Piaget mengatakan bermain merupakan wahana yang penting bagi 

pekembangan berpikir anak (Bobik, 2016). Dengan bermain anak akan merasa senang dan 

puas (Yuhasriati & Wahyuni, 2016), anak juga dapat mengenal lingkungannya (Montolalu, 

2006), anak dapat mengenal aturan, bersosialisasi, bekerja sama, toleransi, menata suatu 

emosi, dan anak dapat menjunjung tinggi sportivitas (Mulyasa, 2014). Salah satu 

permainan yang dapat mengembangkan kemampuan problem solving anak yaitu 

permainan golf. 

Permainan golf merupakan kegiatan fisik yang para permainnya berkompetisi 

memasukkan bola pada sebuah lubang, menurut (Ali et al., 2022) permainan golf untuk 

anak usia 6-8 tahun dapat dikembangkan dan diterapkan. Permainan golf mendorong 

peserta didik untuk aktif (Hartinah, 2012) serta dengan permainan golf dapat 

mengembangakn kemampuan anak dalam berkeksplorasi, berimajinasi, dan mengambil 

keputusan (Dea et al., 2021). Beradasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan, bahwa 

permainan golf menuntut anak untuk dapat berkonsentrasi, berkoordinasi, dan mengatur 

strategi.  

Pendekatan pembelajaran berbasis permainan seperti golf sejalan dengan teori 

perkembangan kognitif Vygotsky, yang menekankan pentingnya zona perkembangan 

proksimal (ZPD). Menurut pandangan Vygotsky perkembangan anak terjadi melalui proses 
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konflik dan penyelesaian yang berlangsung terus menerus. Anak-anak membangun 

pengetahuan dengan cara menyelesaikan masalah lalu memprosesnya dalam pikiran, 

sementara  Piaget  menekankan proses internal dan tahap perkembangan individual (Hyun 

et al. 2020; Sulikasmi et al., 2024). Pandangan Vygotsky, pembelajaran terjadi secara 

kolaboratif  dan  melibatkan  interaksi  sosial  yang  aktif,  di  mana  anak-anak  belajar  

melalui  pengalaman bersama dan bimbingan dari orang lain, sementara  Piaget  

menekankan proses internal dan tahap perkembangan individual (Sulikasmi et al., 2024). 

Kedua  teori  ini  dapat  membantu  pendidik merancang pengalaman belajar sesuai dengan 

kebutuhan. Sebagaimana yang dikemukakan (Pitriani et al., 2023) bahwa pembelajaran 

berbasis permainan memiliki potensi besar untuk mendukung berbagai aspek 

perkembangan kognitif anak, termasuk pemecahan masalah, kreativitas, dan berpikir kritis. 

 

C. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Metode penelitian ini dipilih untuk mendeskripsikan gambaran nyata sesuai data 

yang ada di lapangan tentang kemampuan problem solving melalui permainan golf pada 

anak usia 5-6 tahun. Pendekatan deskriptif merupakan penelitian dengan pengumpulan data 

berupa kata, gambar, dan bukan angka. 

Penelitian ini dilaksanakan di TK Kuncup Melati PIKA PKT, Kota Bontang. Adapun 

subjek pada penelitian yaitu kelompok B usia 5-6 Tahun berjumlah 9 anak yang terdiri dari 

5 laki-laki dan 4 perempuan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, peneliti 

sebagai instrumen utama dengan melakukan pengamatan secara langsung. Sedangkan 

instrumen pendukung yang digunakan yaitu pedoman wawancara dan variabel kemampuan 

problem solving. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Pada tahap observasi, peneliti mengamati secara langsung di lokasi 

penelitian. Adapun tahap wawancara untuk menggali informasi melalui pertanyaan-

pertanyaan secara terbuka dan bebas. Sedangkan dokumentasi merupakan tahapan yang 

digunakan peneliti mendokumentasikan kondisi nyata dilapangan melalui modul ajar, 

gambar, rekaman, maupun video. 

Table 1. Pedoman Wawancara  

No Indikator 

1. 
Bagaimana pendapat ibu terkait kemampuan pemecahan masalah/problem solving 

pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Kuncup Melati PIKA PKT Kota Bontang? 

2. Bagaimana strategi ibu dalam menstimulus kemampuan problem solving  di kelas? 

3. 
Bagaimana strategi ibu dalam mengatur anak yang tidak mau menyelesaikan masalah 

atau tidak mau mengikuti pembelajaran? 

4. 
Apakah kegiatan yang diimplementasikan dalam pembelajaran di dalam kelas 

maupun diluar kelas telah mencakup kemampuan problem solving? 

5. Bagaimana startegi ibu dalam menyiapkan bahan ajar di kelas? 

6. Apakah permainan golf pernah digunakan sebagai media pembelajaran di kelas? 

7. Apa kelebihan dan kekurangan dari permainan golf?  

8. 
Bagaimana keberhasilan dalam menerapkan permainan golf untuk kemampuan 

problem solving? 

 

Metode analisis yang digunakan diantaranya: 1) pengumpulan data secara maksimal 

kepada subjek berkaitan kemampuan problem solving melalui permainan golf; 2) 

kondensasi data, data yang diperoleh akan ditranskripkan lalu dikoding sesuai data 

mengenai kemampuan problem solving melalui permainan golf; 3) penyajian data, peneliti 
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menyajikan data dalam bentuk deskripsi. Analisis ini sesuai dengan metode analisis yang 

dikemukakan oleh Sugiyono (2019). 

 

Tabel 2. Instrumen Karakteristik Problem Solving 

Aspek yang diamati Indikator 

Mengamati masalah 
1. Anak mampu memahami masalah pada 

permainan golf 

Mengumpulkan informasi  
2. Anak mengajukan pertanyaan tentang 

permainan golf 

Memahami dan menganalisis masalah 
3. Anak menjelasakan masalah permainan golf  

4. Anak mencari solusi cara bermain golf 

Merencanakan strategi 5. Anak menyusun strategi saat bermain golf 

Mengevaluasi 
6. Anak menyusun strategi yang berbeda saat 

bermain golf 

 

D. Hasil dan Pembahasan 

Kemampuan problem solving pada usia 5-6 tahun di PAUD Kuncup Melati PIKA-

PKT Kota Bontang berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada guru kelas, kemampuan 

anak 5-6 tahun di sekolah telah mendapatkan fasilitas pengembangan problem solving, 

namun upaya yang dilakukan masih perlu dikembangkan bertahap. Permainan golf yang 

dikenalkan kepada anak merupakan permainan baru. Guru berharap permaianan ini dapat 

menjadi solusi dalam mengembangkan kemampuan problem solving anak usia dini. 

“Anak-anak sebenarnya sudah diberikan kegiatan yang mengarahkan mereka untuk 

berpikir dan menyelesaikan masalah. Namun, masih banyak yang terbiasa dibantu, baik 

oleh guru maupun temannya. Permainan golf ini kami lihat cukup berbeda, karena anak 

jadi tertantang menyelesaikan sendiri.” Kata Ibu LK sebagai guru kelas. 
Kegiatan permainan golf pada penelitian ini di awali dengan memberi kesempatan 

kepada anak untuk mengamati setiap alat yang akan digunakan dalam permainan seperti 

stik golf, bola golf, dan sasaran bola. Lalu fasilitator atau guru menjelaskankan permainan 

yang akan dilakukan anak. Berdasarkan observasi dilapangan anak menunjukkan ekspresi 

excited. Peserta didik saling bersahutan saat diberi kesempatan untuk bertanya terkait 

permainan maupun mencoba permainan golf. Kondisi tersebut dapat dilihat pada instrumen 

penilaian anak pada tabel 3. 

Tabel 3. Instrumen Penilaian Anak 

Aspek yang diamati Indikator Hasil Pengamatan 

Mengamati masalah 1. Anak mampu memahami 

masalah pada permainan golf 

Anak mengamati dan 

memegang permainan golf 

Mengumpulkan 

informasi  

2. Anak mengajukan pertanyaan 

tentang permainan golf 

Anak bertanya,  

“bagaimana cara 
bermainnya?” 

“kenapa bolanya dipukul?” 

“Kenpaharus mengenai 

bendera?” 

Memahami dan 

menganalisis masalah 

3. Anak menjelasakan masalah 

permainan golf  

 

4. Anak mencari solusi cara 

bermain golf 

Anak menjelaskan kepada 

teman “bermainnya harus 
lurus!” 

Anak mencoba berkali-kali 

dan gigih membolak-balik 
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badan untuk mengukur 

pukulan tepat sasaran 

Merencanakan strategi 5. Anak menyusun strategi saat 

bermain golf 

 

Anak memukul bola golf 

dengan kecepatan yang 

berbeda-beda 

Mengevaluasi 6. Anak menyusun strategi yang 

berbeda saat bermain golf 

Anak memukul bola golf 

dengan daya menyesuaikan 

jarak sasaran. 

 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, anak mendapatkan pengalaman baru 

melalui permainan golf. Peneliti melakukan pengamatan secara langsung untuk melihat 

perubahan kemampuan problem solving yang dimiliki anak pada usia 5-6 tahun melalui 

permainan golf. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti diketahui hasil 

analisis karakteristik problem solving berdasarkan aspek yang diamati antara lain:  

Pertama, mengamati masalah. Karakteristik pada aspek ini, semua anak terlibat dalam 

mengamati, menggali informasi, dan juga mengenal alat yang digunakan dalam permainan. 

Kedua, mengumpulkan informasi. Aspek berikut ini, berkaitan dengan karakteristik 

kemampuan problem solving sebelumnya. Dimana pada tahap ini, enam dari 9 anak excited 

dalam mengumpulkan infromasi dengan bertanya dan juga memahami informasi dari guru. 

Anak juga mulai mencoba permainan secara bergantian meski pada proses ini anak mencoba 

tanpa aturan sebagaimana yang terlihat pada gambar 1 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Anak sedang mencoba permainan golf 

 

Dokumentasi visual memperlihatkan beberapa perbedaan strategi yang ditunjukkan 

anak dalam menghadapi tantangan permainan. Misalnya, anak bernama AR dan KN 

cenderung berani mencoba berbagai cara memukul bola, sementara AL tampak lebih hati-

hati dan banyak mengamati teman-temannya terlebih dahulu. Perbedaan antarindividu ini 

mengindikasikan adanya variasi strategi kognitif yang digunakan anak, yang perlu 

diperhatikan lebih lanjut oleh pendidik. 

Ketiga memahami dan menganalisis masalah. Proses yang dilakukan sebelumnya 

anak mulai memahami proses permainan golf. Kondisi ini dikuatkan dengan saat anak yang 

bernama SK, AR, KN, dan AS mulai memberi saran kepada teman sebayanya serta bertanya 

terkait kenapa bola yang dipukul tidak tepat sesuai sasaran. Berdasarkan proses ini, anak 

mulai mengatur strategi sebagai mana karakteristik kemampuan problem solving dengan 

aspek kemampuan keempat yaitu merencanakan strategi. Anak-anak mulai membuat aturan 

bermain sesuai dengan pengalaman yang telah dilewati saat permainan golf berlangsung. 
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Gambar 2. Anak sedang menentukan kesepakatan giliran main 

 

Pengamatan di lapangan terlihat AL dan UF sedang melakukan kesepakatan giliran 

main. Mereka menentukan giliran pertama pemukul bola. Konsep yang dilakukan mereka 

menunjukkan bahwa kemampuan problem solving anak mulai terstimulus melalui 

permaianan golf. Kondisi ini diperkuat saat karakteristik kemampuan problem solving 

keenam yaitu mengevaluasi. Proses evaluasi terjadi berdasarkan pengalaman bermain 

sebelumnya. Pada gambar 3, anak mulai bermain berdasarkan evaluasi yang dilakukannya. 

Di sini anak mencoba memposisikan bola sejajar dengan sasaran serta menyesuaikan jarak 

dan posisi tubuh untuk memudahkan dalam memukul bola.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Anak sedang menentukan posisi bermain 

 

Hasil analisis pada enam aspek yang berkaitan dengan kemampuan problem solving 

sejalan dengan system thinking dalam proses pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir sistem, berpikir logis sehingga anak dapat menyelesaikan suatu 

permasalahan (Triwahyuni et al., 2023). Permainan golf merupakan permainan yang 

memiliki proses pemecahan masalah pada setiap tahapannya. Golf merupakan sebuah 

olahraga permainan keterampilan tertutup yang membutuhkan tuntutan kognitif tinggi, yang 

dapat secara efektif menstimulus kognitif anak pada kemampuan problem solving dan 

kontrol inhibisi (Li et al., 2024). Pada konteks perkembangan anak usia 5-6 tahun, 

kemampuan problem solving tidak hanya perlu dimiliki akan tetapi untuk melihat 

kemampuan anak dalam mengenali tantang, merumuskan solusi, serta mengevaluasi 

berdasarkan pengalaman yang dilalui (Dyah & Setiawati, 2019). Piaget (Wardani, 2022) 

mengatakan bahwa membangun pengetahuan secara aktif melalui interaksi serta 

lingkungan. Dengan memberikan stimulus yang melibatkan objek dan interaksi maka dapat 
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meningkatkan efektivitas anak dalam pemecahan masalah. Sebagaimana yang dikemukakan 

oleh (Umiyati & Isnaningsih, 2024) menstimulus kemampuan problem solving anak dengan 

menggunakan media yang menarik minat anak. Dengan media bermain anak dapat 

mengembangkan kemampuannya memecahkan masalah. Proses pemecahan masalah yang 

dilakukan anak dengan memahami dan menganalisis, merancang dan merencanakan solusi, 

menemukan solusi dari masalah, dan memeriksa solusi (Yusnita, 2023). Sejalan dengan 

(Hollenstein et al., 2022) bermain menurutnya dianggap sebagai suatu metode penting untuk 

mendukung proses belajar anak usia dini dan meningkatkan kemampuan dalam 

memecahkan masalah. Dengan demikian permainan golf menjadi media permainan yang 

dapat menjadi alternatif dalam mengembangkan kognif anak pada kemampuan problem 

solving. 

 

E. Kesimpulan 

Kemampuan problem solving anak usia 5-6 tahun berdasarkan penelitian ini 

menunjukkan dapat diditingkatkan melalui pendekatan permainan golf. Permainan golf 

memberikan pengalaman yang unik dan nyata yang melatih anak untuk dapat mengambil 

keputusan, menyusun strategi, dan melakukan refleksi. Pada permainan golf anak tidak 

hanya belajar aturan bermain namun juga mengembangkan berbagai keterampilan seperti 

berpikir kritis, kerjasama, mandiri, dan siap menghadapi tantangan. Permainan golf 

memiliki sifat yang menantang dan menyenangkan. Sifat permainan inilah yang 

menstimulus kognitif anak khususnya kemampuan problem solving atau pemecahan 

masalah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bawa permainan golf dapat menjadi 

pertimbangan dalam pembelajaran anak usia dini untuk mendukung perkembangan anak 

secara holistik atau menyeluruh, terutama dalam mengembangkan keterampilan berpikir 

logis, sistematis, dan reflektif. Berdasarkan hal tersebut, maka guru PAUD dapat 

mempertimbangkan permainan golf sebagai bagian dari strategi dalam pembelajaran anak 

usia dini. Namun pada penelitian ini terdapat keterbatasan, 1) jumlah subjek yang relatif 

kecil; 2) pengamatan terbatas sebab durasi yang pendek; 3) belum adanya kelompok 

perbandingan sehingga efek spesifik permainan belum dapat dibedakan secara 

eksperimental. Berdasarkan keterbatasan tersebut penelitian selanjutnya direkomendasikan 

untuk meilibatkan sampel yang beragam dan jumlah yang lebih besar serta melakukan studi 

komparatif untuk mendapatkan perbandingan penelitian. 
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